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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis yang kurang memadai pada siswa sekolah dasar tentang fotosintesis sebagian besar disebabkan 
oleh kesulitan siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak serta belum optimalnya pemanfaatan media 
pembelejaran interaktif. Penelitian ini mengkaji bagaimana media Articulate Storyline 3 bermanfaat bagi kemampuan 
berpikir kritis siswa tentang fotosintesis tumbuhan. Penelitian kuantitatif ini menggunakan model Desain Pretest-Posttest 
satu kelompok untuk eksperimen. Sebanyak 34 siswa kelas IV SD Negeri 3 Menganti dilibatkan sebagai subjek penelitian 
yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes berpikir kritis, observasi, dan 
dokumentasi. Tahap analisis data meliputi uji normalitas, Shapiro-Wilk dan Paired Sample T-Test. Dalam penelitian ini, 
meningkat dari 39,4 menjadi 63,1. Pengaruh signifikan ditemukan pada uji Paired Sample T-Test, dengan nilai t sebesar -
7,27, p < 0,001 dan (Cohen's d) sebesar -1,25. Kemampuan berpikir kritis siswa tentang fotosintesis meningkat pesat 
dengan menggunakan media Articulate Storyline 3. Dengan demikian, media Articulate Storyline 3 berpengaruh signifikan 
bagi peningkatan berpikir kritis siswa dalam materi fotosintesis. 
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PENDAHULUAN  

Zaman sekarang media pembelajaran tidak lagi hanya mengandalkan metode tradisional seperti dulu. 
Dalam konteks ini, pendidik harus terus mengikuti perkembangan zaman, terutama di bidang teknologi. Guru 
tidak hanya dituntut untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang materi pelajaran, tetapi juga untuk 
memanfaatkan teknologi terkini guna mendukung proses belajar-mengajar. Kemajuan teknologi terkini telah 
menciptakan media yang dapat membantu siswa belajar lebih efisien. Media pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa meningkatkan pengajaran dan pembelajaran, keterlibatan siswa, dan kreativitas 
(Fadilah et al., 2023). 

Kemajuan teknologi dalam pendidikan membutuhkan penyesuaian media pembelajaran. Media 
pembelajaran digital sangat penting untuk proses pembelajaran interaktif dan efektif yang sesuai dengan 
keterampilan abad ke-21 yang menekankan pemikiran kritis (Akhlilia et al., 2024). Namun, praktik 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA di sekolah dasar, masih cenderung berpusat pada guru. Siswa 
menjadi tidak terlibat dan menghafal pengetahuan tanpa memahaminya (Savitri & Meilana, 2022). Hal ini 
menghambat pemikiran kritis, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan, evaluasi, dan analisis secara 
mandiri. Pemikiran kritis melibatkan proses kognitif tingkat lanjut untuk mengatasi kesulitan. Kemampuan ini 
membantu seseorang menganalisis situasi berdasarkan fakta dan bukti, sampai akhirnya mencapai kesimpulan 
melalui proses berpikir yang mendalam (Widiyono et al., 2023). 

Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi kunci yang perlu dikembangkan pada siswa sekolah 
dasar, karena hal ini memungkinkan mereka untuk menganalisis informasi, mengevaluasi masalah, dan 
mengambil keputusan yang didasarkan pada pertimbangan yang matang (Safitri & Mediatati, 2023). 
Keterampilan ini juga merupakan komponen penting dari kompetensi abad 21, yang mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi beragam tantangan yang terus berkembang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mendorong 
pengembangan keterampilan berpikir kritis sepanjang proses pembelajaran (Nopiani et al., 2023). 
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Hasil observasi dan wawancara guru menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih menghadapi kendala 
karena materinya yang bersifat gabungan antara IPA dan IPS serta menuntut kegiatan praktik agar siswa 
memahami konsep secara konkret, Siswa kesulitan memahami topik abstrak seperti fotosintesis. Kemampuan 
berpikir kritis mereka dalam fotosintesis masih kurang memadai karena mereka tidak memahami proses yang 
terjadi di daun dan tidak dapat diamati secara langsung. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh penggunaan media 
nyata berupa tanaman hidup yang belum mampu memvisualisasikan proses fotosintesis yang terjadi secara jelas. 
Akibatnya, siswa cenderung hanya menghafal materi tanpa disertai pemahaman yang mendalam. Guru mencoba 
mengatasi masalah ini dengan mengadakan kegiatan praktik dan menggunakan media sederhana. Meskipun 
demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video animasi, masih terbatas. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat penting untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis.  

Penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh Articulate Storyline 3, sebuah penelitian (Mustika et al., 
2025) menunjukkan bahwa menggunakan Articulate Storyline 3 berbasis Etnosains sebagai media pembelajaran 
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir krtitis siswa kelas IV SD. (Angraini et al., 2025) membuktikan 
adanya peningkatan hasil belajar IPAS pada materi bagin tubuh tumbuhan setelah diterapkannya media 
Articulate Storyline 3. Namun, kedua penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji penggunaan Articulate 
Storyline 3 pada materi fotosintesis serta pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Fotosintesis 
dianggap sebagai topik yang abstrak karena prosesnya tidak dapat diamati secara langsung, sehingga menyulitkan 
siswa untuk memahami konsep-konsep yang mendasarinya. Menunjukkan bahwa penggunaan Articulate 
storyline 3 memberi pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS pada materi bagian tubuh 
tumbuhan. Keunikan penelitian ini terletak pada penerapan Articulate Storyline 3, yang menyertakan animasi 
proses fotosintesis untuk memberikan visualisasi konsep yang lebih konkret sekaligus menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan Articulate Storyline 3 materi fotosintesis terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Kemajuan yang menarik dalam pendidikan adalah implementasi pembelajaran interaktif yang menyajikan 
materi secara kreatif dan menyenangkan. Salah satu sarana pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembuatan media pembelajaran yakni Articulate Storyline 3 program yang sangat populer untuk membuat media 
pembelajaran karena dapat menggabungkan berbagai unsur multimedia, meliputi slide presentasi, animasi Flash 
(SWF), video, dan karakter animasi, yang dikemas secara terpadu dalam media pembelajaran interaktif (Dewi et 
al., 2021). Platform media pendidikan interaktif Articulate Storyline 3 mendorong partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. Melalui perangkat ini, suasana pembelajaran dapat menjadi lebih menarik (Leztiyani, 2021). 
Media pembelajaran ini membantu siswa belajar dan berpikir kritis (Sahib et al., 2023). 

Pendidikan sains di sekolah dasar membantu anak-anak memahami peristiwa alam. IPA mencakup banyak 
bidang studi yang mempelajari hal-hal dan proses di alam, mulai dari struktur dasar materi hingga hubungan 
kompleks antara berbagai komponen di lingkungan. Namun, siswa seringkali mengalami kesulitan untuk 
mengamati proses-proses seperti fotosintesis secara langsung karena sangat terkait dengan peristiwa alam (Ansya 
& Salsabilla, 2024). Materi fotosintesis merupakan pemahaman tentang bagaimana tumbuhan menghasilkan 
makanan. Selama proses tersebut, tumbuhan memerlukan karbondioksida, sinar matahari, dan air (Safitri & 
Mediatati, 2023). Namun, proses fotosintesis yang terjadi pada tumbuhan seringkali sulit untuk diamati langsung 
oleh siswa, sehingga mereka merasa kesulitan memahami bagaimana fotosintesis berlangsung. Untuk 
mempermudah pemahaman siswa, media pendidikan yang inovatif dan efektif sangat penting, seperti video 
animasi, yang menyampaikan konten secara visual dan dinamis, sehingga meningkatkan pemahaman siswa 
dalam konsep yang abstrak (Nasution et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Articulate 
Storyline 3 materi fotosintesis tumbuhan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penerapan 
media berbasis teknologi ini diharapkan mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep fotosintesis yang 
bersifat abstrak melalui penyajian materi yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga mampu 
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis selama proses pembelajaran. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan pre-eksperimental tipe One Group 
Pretest-Posttest. Rancangan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi perubahan keterampilan berpikir kritis 
siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran berbantuan media Articulate Storyline 3. Dalam pelaksanaan, 
penelitian hanya melibatkan satu kelompok tanpa menghadirkan kelompok pembanding (Desi Susilawati et al., 
2022). Penelitian dilakukan di SDN 3 Menganti melibatkan seluruh 34 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. 
Seluruh siswa yang menjadi populasi penelitian diikutsertakan dalam pengambilan data sehingga digunakan 
teknik sampling jenuh. Pemilihan desain penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan kondisi populasi di 
SDN 3 Menganti yang terbatas pada satu kelas, sehingga tidak memungkinkan adanya kelas kontrol. Sebelum 
perlakuan diberikan, peserta didik mengerjakan pretest untuk memperoleh gambaran awal mengenai 
keterampilan berpikir kritis pada materi fotosintesis tumbuhan. Perlakuan dilaksanakan melalui pembelajaran 
berbantuan media Articulate Storyline 3 yang memfasilitasi siswa mempelajari materi, mengamati animasi proses 
fotosintesis, dan menyelesaikan kuis interaktif yang disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis. 
Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, posttest diberikan untuk memperoleh data mengenai perubahan 
keterampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut. 

Data untuk penelitian diperoleh dengan metode tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes dirancang 
dengan mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Ennis, yang meliputi kemampuan memberi penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan sederhana lanjutan, 
dan menentukan strategi. Instrumen awalnya dievaluasi kualitasnya, melalui uji validitas dengan teknik korelasi 
Pearson, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha guna mengkonfirmasi kesesuaiannya 
untuk tujuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak Jamovi. Uji Shapiro-Wilk digunakan 
untuk memeriksa normalitas data. Uji hipotesis dianalisis dengan Paired Sample t-Test guna mengetahui 
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada tahap sebelum dan sesudah pembelajaran dengan Articulate 
Storyline 3. Hasil analisis dianggap signifikan apabila nilai p kurang dari 0,05 (Salam et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validitas terhadap 25 butir soal menunjukkan bahwa sebanyak 20 butir dinyatakan layak 
digunakan sebagai instrument penelitian. Kepraktisan ditunjukkan oleh koefisien r hitung pada 20 butir soal, 
yang melebihi r tabel sebesar 0,404 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa. 
5 butir soal gagal dalam validitas karena r hitung lebih rendah daripada r tabel. Kualitas butir soal ini dirancang 
untuk menguji kemampuan berpikir kritis siswa. 

Analisis reliabilitas yang dilakukan dengan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,757. Nilai tersebut di 
atas ambang reliabilitas minimum 0,70, sehingga instrumen penelitian dianggap dapat dipercaya dan sesuai 
untuk pengumpulan data. Temuan menunjukkan bahwa instrumen tersebut memenuhi persyaratan yang 
diperlukan dan dapat berfungsi sebagai dasar untuk analisis data tambahan. Setelah terpenuhinya kriteria 
validitas dan reliabilitas, penelitian dilanjutkan dengan melakukan pengujian normalitas data. Skor pretest dan 
posttest sebelum dan sesudah penerapan media Articulate Storyline 3 ke dalam pembelajaran sains digunakan 
untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media pembelajaran ini secara signifikan 
meningkatkan proses belajar dan keterlibatan siswa. Media ini membantu siswa memahami materi dan 
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis mereka. 

   
 Cover Depan Barcode Media Articulate Storyline 3 

Gambar 1. Tampilan Media Articulate Storyline 3 Materi Fotosintesis 
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Gambar 1 menunjukkan tampilan Articulate Storyline 3 yang digunakan untuk mengajarkan materi 
fotosintesis tumbuhan. Platform ini mencakup berbagai komponen interaktif, seperti materi pembelajaran, 
animasi proses fotosintesis, video, dan kuis yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa sepanjang 
proses pembelajaran. Penyajian materi yang memadukan unsur visual dan interaktif mempermudah siswa dalam 
memahami konsep fotosintesis yang bersifat abstrak, sehingga mendukung pengembangan keterampilan berpikir 
kritis. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen keterampilan berpikir kritis 

Indikator Berpikir Kritis (Ennis) Nomor soal Jumlah  
Memberi penjelasan sederhana 1,2,8 3 
Membangun keterampialan 5,6,9,11 4 
Menarik kesimpulan 3,13,7,10,12,15,16 7 
Memberi penjelasan lebih lanjut 17,18,20 3 
Mengatur strategi 4,14,19 3 
Jumlah  20 butir soal 20 

Instrumen penelitian berjumlah 20 butir soal yang telah memenuhi validitas dan digunakan untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis pada materi fotosintesis. Penyusunan butir soal dilakukan agar seluruh 
aspek keterampilan berpikir kritis dapat terwakili dalam pengukuruan. 

Tabel 2. Distribusi statistik nilai pretest dan posttest berpikir kritis 

N Mean Median Modus SD Min Max W P 
34 39.4 40.0 30.0 13.0 10 70 0.981 0.800 
34 63.1 62.5 55.0 20.0 25 95 0.946 0.093 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian yang melibatkan 34 siswa kelas IV SDN 3 
Menganti ini menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis para siswa setelah penerapan Articulate 
Storyline 3 dalam pembelajaran sains. Pada tahap awal (pretest), diperoleh nilai mean sebesar 39.4, median 40.0, 
modus 30.0, simpangan baku 13.0, nilai minimun 10 dan nilai maksimun 70. Sementara itu, pada hasil posttest 
menunjukkan peningkatan dengan nilai mean sebesar 63.1, median 62.5, modus 55.0, simpangan baku 20.0, 
nilai minimun 25 dan nilai maksimun 95. Studi tersebut menemukan bahwa media Articulate Storyline 3 
menunjukkan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis sepanjang proses pembelajaran. 
Shapiro-Wilk menghasillan nilai signifikansi 0.800 pretest dan 0. 093 posttest (p>0,05), nilai tersebut 
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal, sehingga memenuhi persyaratan untuk di analisis 
menggunakan Paired Sample T-Test. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
Statistic df p 

Mean 
difference 

SE 
difference 

95% CI 
Lower 

95% CI 
Upper 

Cohen’s d 

pretest -posttest -7.27 33.0 <.001 -23.7 3.26 -30.3 -17.0 -1.25 

Tabel 3 menunjukkan perubahan signifikan antara skor pretest dan posttest siswa setelah penerapan 
Articulate Storyline 3. Peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa dikonfirmasi oleh nilai t 
sebesar -7,27 dengan 33 derajat kebebasan dan nilai p <0,001. Perbedaan skor pretest-posttest rata-rata adalah -23,7 
poin, dengan SE difference 3,26. Interval kepercayaan 95% membentang dari -30,3 hingga -17,0, menunjukkan 
perbedaan substansial antara skor siswa sebelum dan sesudah intervensi. Nilai Cohen's d sebesar -1,25 
memperkuat kesimpulan ini, yang menunjukkan dampak perlakuan yang substansial. Dengan demikian, media 
Articulate Storyline 3 menunjukkan adanya pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Articulate Storyline 3 memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada materi fotosintesis tumbuhan. Temuan tersebut selaras 
dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh penggunaan Articulate Storyline 3 terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga memfasilitasi siswa untuk mengolah 
informasi secara analitis, mengevaluasi berbagai permasalahan, serta menyusun kesimpulan berdasarkan materi 
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yang dipelajari (Saputra et al., 2025). Media pembelajaran interaktif tidak hanya mempermudah siswa dalam 
memahami konsep fotosintesis, tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam kegiatan pembelajaran mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih partisipatif, sehingga siswa berperan aktif dalam membangun pemahaman dan 
mengolah informasi yang diperoleh (Karomah et al., 2024). 

 Ukuran efek yang signifikan, yang diklasifikasikan dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa 
penggunaan media Articulate Storyline 3 secara nyata memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Data ini 
menunjukkan bahwa peningkatan yang dicapai secara statistik signifikan dan secara substansial berkontribusi 
pada proses pembelajaran. Pengaruh tersebut didukung oleh fitur-fitur Articulate Storyline 3, yang memfasilitasi 
penggabungan beragam materi multimedia, termasuk teks, grafik, animasi, video, dan kuis interaktif ke dalam 
lingkungan pembelajaran yang kohesif (Hafiedz & Nurhamidah, 2023). Banyak komponen multimedia secara 
bersamaan melibatkan indra visual dan pendengaran siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan signifikansi 
pengalaman belajar (Inayah et al., 2023).Penyajian visual materi fotosintesis tumbuhan membantu siswa dalam 
memahami konsep abstrak secara lebih konkret dan jelas. Selain itu, latihan dan kuis mendorong siswa untuk 
menafsirkan dan menganalisis informasi, evaluasi respons, penarikan kesimpulan, dan penjelasan materi yang 
diperoleh. Aktivitas-aktivitas ini sesuai dengan karakteristik kemampuan berpikir kritis, yang mengharuskan 
siswa untuk terlibat dalam pemrosesan informasi yang mendalam sebelum pengambilan keputusan atau 
perumusan penilaian (Marlianda et al., 2024). 

 Studi ini juga sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, bahwa siswa belajar dengan 
berpartisipasi aktif. Dalam media Articulate Storyline 3, siswa belajar melalui animasi, video, dan kuis. Program 
ini meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dalam memahami materi dengan menghadirkan pengalaman 
belajar yang lebih realistis dan menarik (Hadi et al., 2025). Keterlibatan dengan media pembelajaran digital 
memungkinkan siswa untuk menyaksikan proses yang sulit dilihat secara langsung, seperti fotosintesis pada 
tumbuhan. Interaksi aktif antar siswa meningkatkan pemahaman, memperkaya pembelajaran, dan 
menumbuhkan pemikiran kritis. Melalui proses ini, siswa memiliki kesempatan untuk menghubungkan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki dengan informasi baru yang diperoleh selama proses pembelajaran 
(Roziqoh et al., 2026). 

Penelitian (Legina & Sari, 2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif Articulate Storyline 3 
dapat digunakan pada pembelajaran sains di sekolah dasar (Mustika et al., 2025) mengemukakan bahwa media 
Articulate Storyline 3 meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran siswa. Kesamaan penelitian tersebut terletak 
pada penggunaan media Articulate Storyline 3 sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mampu membantu 
pemahaman proses pembelajaran pada materi yang dipelajari. Adapun kebaruan penelitian ini karena 
mengintegrasikan media Articulate Storyline 3 dengan materi fotosintesis tumbuhan untuk meningkatkan 
pemikiran kritis siswa sekolah dasar. Selain mengkaji dampak media pembelajaran, penelitian ini juga mengukur 
peningkatan Keterampilan berpikir kritis siswa diukur dari lima indikator yang dikemukakan oleh Ennis, 
meliputi kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, 
memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyusun strategi. 

Studi ini menunjukkan bahwa Articulate Storyline 3 dapat mengajarkan fotosintesis tumbuhan di sekolah 
dasar dengan cara yang baru. Media interaktif ini membantu siswa memahami konsep fotosintesis yang bersifat 
abstark dengan informasi yang menghibur dan mudah dipahami. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
terlihat pada setiap indikator. Pada indikator memberi penjelasan sederhana, siswa mampu mengidentifikasi 
konsep dasar fotosintesis melalui materi visual. Pada indikator membangun keterampilan dasar, siswa lebih 
terampil dalam mengamati dan memahami tahapan proses fotosintesis melalui video animasi. Indikator menarik 
kesimpulan, siswa mampu menghubungkan informasi yang diperoleh untuk menyimpulkan hubungan antara 
cahaya matahari, air, dan karbon dioksida dalam proses fotosintesis. Indikator memberi penjelasan lebih lanjut, 
siswa mampu menjelaskan proses fotosintesis secara lebih detail berdasarkan materi yang dipelajari. Pada 
indikator mengatur strategi, siswa dapat menentukan langkah yang tepat dalam meyelesaikan soal melalui kuis 
interaktif. Dengan demikian, para pendidik dapat menggunakan Articulate Storyline 3 untuk mendorong 
pembelajaran aktif dan bermakna, dan tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa secara menyeluruh. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Articulate Storyline 3 dalam 
pengajaran fotosintesis tumbuhan menunjukkan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir 
kritis siswa sekolah dasar. Pengaruh penggunaan media pembelajaran terlihat dari kenaikan nilai rata-rata siswa 
dari 39,4 pretest menjadi 63,1 posttest. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis mengguanakan Paired Sample 
T-Test yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah penerapan media 
(p < 0,001). Peningkatan keterampilan berpikir kritis terjadi pada indikator memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur 
strategi. Media pembelajaran ini mengintegrasikan teks, gambar, animasi, video, dan kuis interaktif, sehingga 
konsep fotosintesis yang bersifat abstrak dapat disajikan secara lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. 
Selain meningkatkan pemahaman konseptual, perangkat lunak ini juga mendorong siswa untuk mengolah 
informasi secara kritis dengan menganalisis materi, mengevaluasi jawaban, dan menyusun kesimpulan 
berdasarkan pemahaman yang diperoleh. Temuan ini mununjukkan bahwa penerapan Articulate Storyline 3 
efektif dalam mendukung pembelajaran sains dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Sebagai upaya menyempurnakan temuan penelitian, penelitian 
mendatang direkomendasikan untuk menerapkan desain eksperimen komparatif dengan kelompok kontrol dan 
cakupan sampel yang lebih representatif. 
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